BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Bedasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan :
Pertama, kombinasi ekstrak etanol daun pletekan dan metformin
menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih diinduksi aloksan.
Kedua, pada kombinasi ekstrak daun pletekan dan metformin dosis 0,5 : 0,5
memiliki efek hipoglikemik yang sebanding dengan ekstrak daun pletekan tunggal
dan metformin pada dosis tunggal dalam menurunkan kadar glukosa darah pada

tikus putih diinduksi aloksan.

B. SARAN
Pertama, perlu dilakukan penelitian tentang efek hipoglikemik ekstrak etanol
daun pletekan dengan variasi dosis yang lebih baik.
Kedua, perlu dilakukanya histopatologi untuk mengetahui profil sel beta
pankreas.
Ketiga, pada pemberian obat herbal dan obat sintetis jangan diberikan pada
waktu yang bersamaan karena dapat menimbulkan interaksi antara obat herbal dan

obat sintetis yang tidak diinginkan.
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Lampiran 1. Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah
daun pletekan

Tabel 1. Hasil prosentase bobot kering terhadap bobot basah daun pletekan

Berat basah (kg) Berat kering (kg) Prosentase (%)

3,5 1,25 35,714

berat kering

Prosentase bobot kering = x 100%

berat basah

= 125 4100%
3,5

=35714%

Lampran 2. Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk daun pletekan

Tabel 2. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun pletekan

Serbuk daun pletekan (gram) Bobot penyusutan Rendemen (%)
2,00 gram 1,88 6,00
2,00 gram 1,87 6,50
2,00 gram 1,86 7,00
Prosentase rata-rata 6,50%

Prosentase rata-rata penetapan susut pengeringan serbuk daun pletekan :

2g—1,88g _

1. =6,00 %

2871878 _ ¢ oo

28758 = 7.00%

6,00+6,50+7,00
Prosentase rata-rata = -5 = 6,50 %
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Lampiran 3. Perhitungan pembuatan ekstrak etanol serbuk daun pletekan

Tabel 3. Pembuata serbuk ekstrak daun pletekan

Serbuk (gram) Wadah kosong ~ Wadah + ekstrak Ekstrak (gram) Rendemen

(gram) (gram) (gram)

500 gram 60,89 gram 147,09 gram 86,20 gram 17,24% b/b

Perhitungan pembuatan serbuk ekstrak daun pletekan dapat menggunakan rumus :

ekstrak (g)

X 100%
serbuk (g) ’

86,20 g
= x100% =17,24%b/b
500 g

Lampiran 4. Perhitungan dosis daun pletekan
4.1. Perhitungan dosis ekstrak daun pletekan.

Dosis ekstrak daun pletekan terdahulu (D. Shahwar et al, 2012) adalah 500
mg/kg BB kelinci paling efektif menurunkan kadar glukosa darah. Pada penelitian
ini menggunakan tikus konversi kelinci ke tikus adalah 0,25. Sebelum
mengkonversikan ke dosis tikus hitung terdahulu dosis pada kelinci dengan rata-
rata BB kelinci 1,5 kg.

Dosis kelinci 1,5 kg =500 mg/kg BB x 1,5

=750 mg/1,5 kg

Konversi ketikus 200 g =750 x 0,25
=187,5mg/200 g
Larutan stok 15% =15 g/100 ml

= 15000 mg/100 ml

= 150 mg/ml



59

Volume pemberian = ;:goix 100ml = 1,25 ml/200 g tikus

Dosis perbandingan ekstrak etanol daun pletekan
Perbandingan dosis 0,5:0,5 =0,5x 750

= 375 mg/kg kelinci
Konversi ke tikus 200 g =375x 0,25

= 93,75 mg/200 g

93,75

= x 100 ml
15000

Volume pemberian

= 0,625 ml/200 g tikus
Perbandingan dosis % :1 =25 x 750

= 500 mg/kg kelinci
Konversi ketikus 200 g =500 x 0,25

= 125 mg/200 g tikus

125

= x 100 ml
15000

Volume pemberian

= 0,83 ml/200 g tikus

Lampiran 5. Perhitungan dosis obat hipoglikmik oral (Metformin)
5.2. Perhitungan dosis metformin

Dosis metformin dihitung dengan dosis lazim. Faktor konversi manusia
dengan berat badan 70 kg ke tikus dengan berat badan 200 gram adalah 0,018.
Dosis terapi metformin untuk manusia 70 kg adalah 500 mg.

Dosis untuk tikus (rata-rata 200 g) =500 mg x 0,018

=9 mg/200 g BB tikus.

Dosis larutan stok metformin 25% = 0,25 g/100 ml
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=250 mg/100 ml
VVolume pemberian = % x 100 ml

= 3,6 ml/200 g tikus

Perbandingan dosis 0,5 : 0,5 =0,5x 9 mg/200 g BB tikus
=4,5mg/200 g
Volume pemberian = % x 100 ml

= 1,8 ml/200 g tikus

Perbandingan dosis %5 : 1 1 x 9 mg/200 g tikus

9 mg/200 g
VVolume pemberian = % x 100 ml

= 3,6 ml/200 g tikus

Lampiran 6. Hasil pemeriksaan kadar glukosa darah

Kelompok  Kadar Kadar Kadar glukosa darah Selisih kadar glukosa

glukosa  glukosa setelah diberikan darah (mg/dl)
darah darah larutan uji hari ke-
awal setelah (mg/dl)
(mg/dl)  diinduksi
aloksan
(mg/dl)
TO Tl T2 hari T3 hari AT]_:T]__Tz AleTl_Tg
ke-7 ke-14
95 260 235 220 25 40
86 256 224 219 32 37
I 74 260 232 218 28 42
80 252 230 221 22 31
81 270 220 216 50 54
Rata-rata 83,2 259,6 228,2 178,8 31,0 40,8
93 260 94 90 166 170
80 253 86 86 167 167
I 79 250 83 80 167 170
87 260 90 83 170 177

81 256 83 80 173 176
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Rata-rata 84,0 255,8 87,2 83,8 168,6 172,0
90 258 103 90 155 168
87 260 105 91 155 169
Il 79 253 91 90 162 163
85 250 98 89 152 161
75 260 98 86 162 174
Rata-rata 83,2 256,2 99,0 89,4 157,2 167,0
95 256 112 101 144 155
89 250 109 96 141 154
v 80 263 108 103 155 160
82 250 105 95 145 155
95 250 110 98 140 152
Rata-rata 84,2 253,8 108,8 98,6 145,0 155,2
93 253 83 83 170 170
94 260 89 72 171 188
V 83 250 85 80 165 170
73 251 90 85 161 168
76 250 83 80 167 170
Rata-rata 83,8 252,8 86,0 80,0 166,8 172,8
Keterangan :
To : Kadar glukosa darah awal (mg/dl)
T, : Kadar glukosa darah setelah diinduksi aloksan (mg/dl)
T, : Kadar glukosa darah setelah diberikan larutan uji hari ke-7 (mg/dl)
Ts . Kadar glukosa darah setelah diberikan larutan uji hari ke-14 (mg/dl)
Kelompok | : Kontrol negatif CMC 0,5 %
Kelompok Il : Metformin dosis tunggal (9 mg/200 g BB tikus)
Kelompok 11 : Diinduksi ekstrak daun pletekan tunggal (125 mg/200 g BB tikus)
Kelompok IV : Diinduksi kombinasi ekstrak etanol 70% daun pletekan dengan metformin dengan variasi dosis
0,5:0,5 (93,75 mg/200 g BB tikus : 4,5 mg/200 g BB tikus)
Kelompok V : Diinduksi kombinasi ekstrak etanol 70% daun pletekan dengan metformin dengan variasi dosis

% :1 (125 mg/200 g BB tikus : 9 mg/200 g BB tikus)
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Lampiran 7. Surat keterangan determinasi

v

@ VT pun
UPT- LABORATORIUM

-

vNo 119 DET/UPT-LAB/| & TV2014
Hal : Swrat Keterangan Determimasi Tumbuban

Monecrangkan bahwa :

Nama : Dhidhi Susyadi

NIMV - 16102878 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setin Budi

Tclah mendeteninasikan mambuhan : Pletckan {Ruelfin fubeross L.)

ilasil determinasi berdasarkan ; Steehis - FLORA

1b—2b-3b—-4b—-6b-7b- b - 10h— | lb— [2h - 13h—-14b—16a - 2350  243b - 244h

248b  245b - 2502 - 251h — 253b — 254b - 255b - 236a - 25Tb — 25%h — 2603, fumilia

[15, Acanthaccae. 1a - 2a 3a  4al. Ruclhin. Ruelliu tuberosa L.

Deskripsi :

Habius :  Herba, tinggi dapat mencapai 0.9 m.

Batang ©  Sepiempat tumpal, tegak, pangkal sedikit berbaring, mesif, hijau

Dsun : Tuuggal, barhadapan bersilang, bentok memanjang hingea bulat telur terbalik,
ujung memnbnlat, pangkn! berangsur rancing, tepi beryigi, guadul, panjang 6 -
13 cm, lebar 3,5 - 7.5 e, licin, tytany davn inenyivip, hijau.

Bunga : Majenwk, payung, di ketiak daun, terdiri dari | — 5 bunga, kelopak hijo,
mabkota bunga ungu, duun mahkota berlekatan, panjang 5 — 6 om, benangsari

melekal pada tabung.

Bunh . Kotak, lonjeng, pundnl, kering, berbiji banyak, panjang 2 — 3 cm. membuka
denpan 2 ktup.

Biji i Buiat, kecil, coklat, Gap ruang 2 - 20.

Akar ¢ Tunggang, membentulc umbi, cokla,

Pusiakg  :  Steenis CGLGLT, Blaembergen § Eyma PJ. (1978): #1084, PT Praduva
Paramita. JL Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

I LeLjen Sutoyo, Mojosongo-5olo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setlabudl.ac.id, e-il ; infodsatiabudr.ac.rd
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Lampiran 8. Surat keterangan hewan uji

“*ABIMANYU FARM™
R Mhanecit pitiky jamrtan b Tikyr W istar B Swis Wehater '] Laclng
Y Merort Balbdc 4 Kekno New Zoekmd
ﬁumﬂ RT 04 F AW 04 Mojofohge Eec_ Jebres Surckartn. Fhone 085 679 994 33 / Lab USE Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pratioho

Selaku pengelola Abimormyy Farm, menerangkon bohwa hewan vji yong digunakon untuk
penelitian, oleh:

Marma : Didin Suryadi
Mim 16102878 A
Trnstitusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hawan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jeris hewan : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jents kelamin - © Jantan

Jumlah 1 25

Keterangan : Sehat

Azal-usul ! Lnit Pengembangon Hewan Percobaan USM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengeloloennya disesunikan standor baku penelitian. Demikian
surct keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya,

Surakarta, 19 Mei 2014
Hormat kami




Lampiran 9. Hasil analisa data pengukuran kadar glukosa darah tikus

HASIL ANALISA DATA AT; DAN AT; KRUSKAL-WALLIS DAN MANN-

WHITNEY TEST
AT1=T1-T2

NPar Tests

Kadar glukosa darah hari ke-7

Descriptive Statistics

N Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

kadar glukosa darah

25 133.80

53.270

22

173

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kadar glukosa
darah
N 25
Normal Parameters®” Mean 133.80
Std. Deviation 53.270
Most Extreme Differences Absolute .346
Positive 231
Negative -.346
Kolmogorov-Smirnov Z 1.732
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
NPar Tests
AT1=T1-T2 PADA HARI KE - 7
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Kelompok N Mean Rank
kadar glukosa darah CMC 5 3.00
metformin tunggal 5 21.10




Pletekan tunggal 5 13.00
Kombinasi metformin dan 5 8.40
pletekan 0,5: 0,5
Kombinasi metformin dan 5 19.50
pletekan %5 : 1
Total 25
Test Statistics®”
kadar glukosa
darah
Chi-square 21.222
Df 4
Asymp. Sig. .000
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: kelompok
NPar Tests
CMC : Metformin Tunggal
Mann-Whitney Test
Ranks
Kelompok Mean Rank Sum of Ranks
kadar glukosa darah CMC 5 3.00 15.00
metformin tunggal 5 8.00 40.00
Total 10

Test Statistics”

kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -2.619
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008%

a. Not corrected for ties.




Test Statistics®
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kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Zz -2.619
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008%
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kelompok
CMC : pletekan tunggal
Ranks
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
kadar glukosa darah CMC 5 3.00 15.00
Pletekan tunggal 5 8.00 40.00
Total 10

Test Statistics”

kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -2.627
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok

CMC : kombinasi dosis 0,5 : 0,5 ekstrak daun pletekan dan metformin

Ranks
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
kadar glukosa darah CMC 5 3.00 15.00
Kombinasi metformin dan 5 8.00 40.00
pletekan 0,5: 0,5
Total 10




67

Test Statistics”

kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -2.611
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kelompok

CMC : kombinasi dosis % : 1 ekstrak daun pletekan dan metformin

Ranks
Kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
kadar glukosa darah CMC 5 3.00 15.00
Kombinasi metformin dan 5 8.00 40.00
pletekan %5 : 1
Total 10

Test Statistics®

kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -2.611
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok

Metformin Tunggal : Pletekan Tunggal

Ranks

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah metformin tunggal 5 8.00 40.00




68

Pletekan tunggal 5 3.00 15.00

Total 10

Test Statistics®

kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -2.635
Asymp. Sig. (2-tailed) .008
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok

Metformin Tunggal : Kombinasi Dosis 0,5 : 0,5 Ekstrak Daun Pletekan Dan

Metformin

Ranks
Kelompok N Mean Rank [ Sum of Ranks
kadar glukosa darah metformin tunggal 5 8.00 40.00
Kombinasi metformin dan 5 3.00 15.00
pletekan 0,5 : 0,5
Total 10

Test Statistics®

kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
VA -2.619
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok
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Metformin Tunggal : kombinasi dosis % : 1 ekstrak daun pletekan dan

metformin
Ranks

Kelompok Mean Rank | Sum of Ranks
kadar glukosa darah metformin tunggal 5 6.10 30.50

Kombinasi metformin dan 5 4.90 24.50

pletekan %5 : 1

Total 10

Test Statistics”
kadar glukosa
darah

Mann-Whitney U 9.500
Wilcoxon W 24.500
z -.636
Asymp. Sig. (2-tailed) .525
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 5482

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok

Pletekan tunggal : Kombinasi dosis 0,5 : 0,5 ekstrak daun pletekan dan

metformin
Ranks
Kelompok Mean Rank | Sum of Ranks
kadar glukosa darah Pletekan tunggal 5 7.60 38.00
Kombinasi metformin dan 5 3.40 17.00
pletekan 0,5: 0,5
Total 10

Test Statistics”

kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U 2.000
Wilcoxon W 17.000
z -2.227
Asymp. Sig. (2-tailed) .026
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0322
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a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok

Pletekan tunggal : Kombinasi dosis % : 1 ekstrak daun pletekan dan
metformin

Ranks
Kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
kadar glukosa darah Pletekan tunggal 5 3.40 17.00
Kombinasi metformin dan 5 7.60 38.00
pletekan %5 : 1
Total 10

Test Statistics®

kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U 2.000
Wilcoxon W 17.000
z -2.207
Asymp. Sig. (2-tailed) .027
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .032°

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kelompok

Kombinasi dosis 0,5 : 0,5 ekstrak daun pletekan dan metformin : Kombinasi
dosis % : 1 ekstrak daun pletekan dan metformin

Ranks
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
kadar glukosa darah Kombinasi metformin dan 5 3.00 15.00
pletekan 0,5: 0,5
Kombinasi metformin dan 5 8.00 40.00
pletekan %5 : 1
Total 10

Test Statistics®




kadar glukosa

darah

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
15.000
-2.611
.009
.008°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok

AT2=T1-T3
NPar Tests

Kadar glukosa darah hari ke - 14

Descriptive Statistics
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N Mean Std. Deviation

Minimum

Maximum

kadar glukosa darah

25 141.56 52.139

31

188

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters®”

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

kadar glukosa
darah

25
Mean 141.56
Std. Deviation 52.139
Absolute 379
Positive .208
Negative -.379
1.897
.002

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



NPar Tests
AT2=T1-T3 PADA HARI KE - 14

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Kelompok N Mean Rank
kadar glukosa darah CMC 5 3.00
metformin tunggal 5 19.80
Pletekan tunggal 5 15.20
Kombinasi metformin dan 5 8.00
pletekan 0,5: 0,5
Kombinasi metformin dan 5 19.00
pletekan %5 : 1
Total 25
Test Statistics®”
kadar glukosa
darah
Chi-square 19.736
Df 4
Asymp. Sig. .001
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: kelompok
NPar Tests
CMC : Metformin Tunggal
Mann-Whitney Test
Ranks
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
kadar glukosa darah CMC 5 3.00 15.00
metformin tunggal 5 8.00 40.00




Ranks

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah CMC 5 3.00 15.00
metformin tunggal 5 8.00 40.00
Total 10

Test Statistics”

kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -2.619
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kelompok
CMC : pletekan tunggal
Ranks

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
kadar glukosa darah CMC 5 3.00 15.00

Pletekan tunggal 5 8.00 40.00

Total 10

Test Statistics”

kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -2.611
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok
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CMC : kombinasi dosis 0,5 : 0,5 ekstrak daun pletekan dan metformin

Ranks
Kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
kadar glukosa darah CMC 5 3.00 15.00
Kombinasi metformin dan 5 8.00 40.00
pletekan 0,5: 0,5
Total 10

Test Statistics”

kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -2.619
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok

CMC : kombinasi dosis % : 1 ekstrak daun pletekan dan metformin

Ranks
Kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
kadar glukosa darah CMC 5 3.00 15.00
Kombinasi metformin dan 5 8.00 40.00
pletekan %5 : 1
Total 10

Test Statistics”

kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -2.643
Asymp. Sig. (2-tailed) .008
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok



Metformin Tunggal : Pletekan Tunggal
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Ranks
Kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
kadar glukosa darah metformin tunggal 5 7.00 35.00
Pletekan tunggal 5 4.00 20.00
Total 10

Test Statistics”

kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U 5.000
Wilcoxon W 20.000
z -1.571
Asymp. Sig. (2-tailed) .116
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .151°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok

Metformin Tunggal : Kombinasi Dosis 0,5 : 0,5 Ekstrak Daun Pletekan Dan

Metformin

Ranks

Kelompok

Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah metformin tunggal
Kombinasi metformin dan

pletekan 0,5: 0,5

Total

10

8.00 40.00
3.00 15.00

Test Statistics”

kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -2.627
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008%




a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok
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Metformin Tunggal : Kombinasi Dosis % : 1 Ekstrak Daun Pletekan Dan

Metformin
Ranks
Kelompok Mean Rank | Sum of Ranks
kadar glukosa darah metformin tunggal 5 5.80 29.00
Kombinasi metformin dan 5 5.20 26.00
pletekan%: : 1
Total 10

Test Statistics”

kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U 11.000
Wilcoxon W 26.000
z -.334
Asymp. Sig. (2-tailed) .738
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .841°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok

Pletekan tunggal : Kombinasi dosis 0,5 : 0,5 Ekstrak Daun Pletekan Dan

Metformin
Ranks
Kelompok Mean Rank | Sum of Ranks
kadar glukosa darah Pletekan tunggal 5 8.00 40.00
Kombinasi metformin dan 5 3.00 15.00
pletekan 0,5: 0,5
Total 10

Test Statistics”

kadar glukosa

darah

Mann-Whitney U

.000




Wilcoxon W 15.000
z -2.619
Asymp. Sig. (2-tailed) .009
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok
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Pletekan tunggal : Kombinasi dosis % : 1 ekstrak daun pletekan dan

metformin
Ranks

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
kadar glukosa darah Pletekan tunggal 5 4.20 21.00

Kombinasi metformin dan 5 6.80 34.00

pletekan %5 : 1

Total 10

Test Statistics”
kadar glukosa
darah

Mann-Whitney U 6.000
Wilcoxon W 21.000
z -1.375
Asymp. Sig. (2-tailed) .169
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .222°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok

Kombinasi dosis 0,5 : 0,5 Ekstrak Daun Pletekan Dan Metformin :

Kombinasi Dosis % : 1 Ekstrak Daun Pletekan Dan Metformin

Ranks
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
kadar glukosa darah Kombinasi metformin dan 5 3.00 15.00
pletekan 0,5: 0,5
Kombinasi metformin dan 5 8.00 40.00
pletekan 1:1
Total 10

Test Statistics®




kadar glukosa
darah
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -2.652
Asymp. Sig. (2-tailed) .008
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008?

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kelompok

Lampiran 10. Foto hasil identifikasi senyawa kimia ekstrak daun pletekan

a. Flavonoid

jingga

b. Saponin

terbentuk buih



Lampiran 11. Foto larutan uji metformin, CMC 0,5%, Aloksan
monohidrat, Ekstrak pletekan

Foto larutan CMC 0,5% Foto larutan uji ekstrak daun pletekan

Foto larutan uji Metformin Foto aloksan monohidrat
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Lampiran 12. Foto alat dan bahan

Foto : Serbuk daun pletekan Foto alat Moisture balance

Foto alat pengukur kadar gula darah  Foto evaporator

Foto ekstrak kental
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Lampiran 13. Foto perlakuan hewan uji

Foto perlakuan hewan uji Foto pemeriksa:ah kadar gula darah

L

Foto pemberian larutan uji secara oral




